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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of technology adaptation and driver training on the 

performance of online motorcycle taxi drivers in Palangka Raya City. Technology adaptation 

refers to drivers’ ability to adjust to the development of digital transportation applications, while 

driver training aims to improve the skills and competencies required to perform their duties 

effectively. This study employed a quantitative approach using an associative research method. 

The sample consisted of 101 online motorcycle taxi drivers selected through purposive sampling. 

Data were collected through questionnaires using a five-point Likert scale and analyzed using 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the assistance of SmartPLS 

software. The results indicate that technology adaptation does not have a significant effect on 

driver performance, with a t-statistic value of 1.583 and a p-value of 0.113. This finding suggests 

that the ability to use online transportation applications has become a basic requirement for 

drivers and is no longer a primary factor influencing performance. In contrast, driver training 

has a positive and significant effect on driver performance, with a t-statistic value of 4.466 and a 

p-value of 0.000. Furthermore, the R-Square value of 0.657 indicates that technology adaptation 

and driver training explain 65.7% of the variance in driver performance. The findings confirm 

that driver training is a more dominant factor in improving the performance of online 

motorcycle taxi drivers than technology adaptation. 

Keywords: technology adaptation, driver training, driver performance, online motorcycle 

taxi drivers, PLS-SEM. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh adaptasi teknologi dan 

pelatihan pengemudi terhadap kinerja pengemudi ojek online di Kota Palangka Raya. Adaptasi 

teknologi merupakan kemampuan pengemudi dalam menyesuaikan diri dengan 

perkembangan aplikasi transportasi digital, sedangkan pelatihan pengemudi bertujuan 

meningkatkan keterampilan dan kompetensi dalam menjalankan pekerjaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian asosiatif. Sampel penelitian 

berjumlah 101 pengemudi ojek online yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert lima poin dan dianalisis 

menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui 

aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi teknologi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengemudi dengan nilai t-statistic sebesar 1,583 dan 

p-value sebesar 0,113. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan penggunaan aplikasi 

transportasi online telah menjadi kebutuhan dasar bagi pengemudi sehingga tidak lagi 

menjadi faktor utama yang memengaruhi kinerja. Sebaliknya, pelatihan pengemudi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengemudi dengan nilai t-statistic 
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sebesar 4,466 dan p-value sebesar 0,000. Selain itu, nilai R-Square sebesar 0,657 

menunjukkan bahwa adaptasi teknologi dan pelatihan pengemudi mampu menjelaskan 

65,7% variasi kinerja pengemudi. Hasil penelitian menegaskan bahwa pelatihan pengemudi 

merupakan faktor yang lebih dominan dalam meningkatkan kinerja pengemudi ojek online 

dibandingkan adaptasi teknologi. 

Kata kunci: adaptasi teknologi, pelatihan pengemudi, kinerja pengemudi, pengemudi 

ojek online, PLS-SEM. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi sektor 

transportasi menuju sistem berbasis digital. Kehadiran aplikasi transportasi online 

seperti Gojek, Grab, dan Maxim memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 

memperoleh layanan transportasi yang cepat, aman, dan efisien. Perubahan ini juga 

membuka peluang kerja baru bagi masyarakat sebagai pengemudi ojek online 

(Prananta et al., 2024). 

Dalam menjalankan aktivitasnya, pengemudi ojek online sangat bergantung 

pada teknologi aplikasi. Kemampuan pengemudi dalam memahami fitur aplikasi, 

menerima pesanan, mengatur rute perjalanan, dan mengikuti pembaruan sistem 

menjadi faktor penting dalam mendukung kinerja. Oleh karena itu, adaptasi teknologi 

menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki pengemudi (Firdaus et al., 

2024; Mauludi & Wispandono, 2024). 

Selain adaptasi teknologi, pelatihan pengemudi juga berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas layanan. Pelatihan yang diberikan perusahaan maupun 

komunitas pengemudi bertujuan meningkatkan kemampuan teknis dan nonteknis 

seperti keselamatan berkendara, komunikasi dengan pelanggan, dan penggunaan 

aplikasi (Lukita & Hirawati, 2021; Widihartono, 2024). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adaptasi teknologi dan pelatihan 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja pengemudi ojek online. Namun 

demikian, penelitian yang menguji kedua variabel tersebut secara simultan pada 

pengemudi ojek online di Kota Palangka Raya masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh adaptasi teknologi dan 

pelatihan pengemudi terhadap kinerja pengemudi ojek online di Kota Palangka Raya 

(Risman, 2024; Zheng et al., 2024). 

 

TINJAUAN LITERATUR  

Adaptasi Teknologi 

Adaptasi teknologi merupakan kemampuan pengemudi ojek online untuk 

menyesuaikan diri dengan perkembangan aplikasi transportasi berbasis digital, 

termasuk penguasaan aplikasi, pemahaman pembaruan sistem, optimalisasi 

penggunaan teknologi, dan dukungan infrastruktur teknologi (Firdaus et al., 2024). 

Penguasaan teknologi digital memungkinkan pengemudi menerima pesanan secara 

lebih efektif, mengoptimalkan rute perjalanan, serta mempertahankan kualitas 

layanan kepada pelanggan (Mauludi & Wispandono, 2024). 
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Indikator adaptasi teknologi dalam penelitian ini meliputi: (1) penguasaan 

aplikasi transportasi online, (2) pemahaman terhadap pembaruan aplikasi, (3) 

optimalisasi penggunaan teknologi aplikasi, dan (4) dukungan infrastruktur 

teknologi (Firdaus et al., 2024). 

 

Pelatihan Pengemudi 

Pelatihan merupakan proses sistematis yang dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan teknis maupun nonteknis pengemudi agar mampu memberikan 

pelayanan secara optimal kepada pelanggan (Risman, 2024). Pelatihan tidak hanya 

berfokus pada kemampuan penggunaan aplikasi, tetapi juga mencakup pelayanan 

pelanggan, keselamatan berkendara, komunikasi, dan etika kerja (Septiani & 

Sriwidiyani, 2025). 

Indikator pelatihan pengemudi meliputi: (1) materi pelatihan yang relevan, 

(2) pelatihan layanan pelanggan, (3) pelatihan keselamatan berkendara, dan (4) 

pelatihan komunikasi serta etika kerja (Lukita & Hirawati, 2021; Widihartono, 2024). 

 

Kinerja Pengemudi 

Kinerja pengemudi merupakan hasil kerja yang dicapai pengemudi dalam 

menjalankan tugas sesuai standar layanan perusahaan transportasi online (Afifudin 

et al., 2024). Kinerja pengemudi dapat dilihat dari kemampuan menyelesaikan 

pesanan, memberikan pelayanan yang memuaskan, serta menjaga keselamatan 

berkendara selama bekerja. 

Indikator kinerja pengemudi dalam penelitian ini terdiri atas: (1) kuantitas kerja, (2) 

ketepatan waktu, (3) rating pelanggan, (4) kepuasan pelanggan, dan (5) keselamatan 

berkendara (Adilah et al., 2024; Amedius, 2024). 

 
Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

Adaptasi teknologi dan pelatihan pengemudi merupakan faktor yang diduga 

memengaruhi kinerja pengemudi ojek online. Adaptasi teknologi mencerminkan 

kemampuan pengemudi dalam memanfaatkan aplikasi transportasi online secara 

efektif, sedangkan pelatihan berperan dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan kerja pengemudi. Berdasarkan Technology 

Acceptance Model (TAM), pemanfaatan teknologi yang baik dapat meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas kerja. Selain itu, teori pelatihan dan pengembangan 
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menjelaskan bahwa peningkatan kompetensi melalui pelatihan akan berdampak 

pada peningkatan kinerja individu. Hasil penelitian Firdaus et al. (2024) serta 

Mauludi dan Wispandono (2024) menunjukkan bahwa adaptasi teknologi 

berpengaruh terhadap kinerja, sementara penelitian Lukita dan Hirawati (2021) 

serta Widihartono (2024) membuktikan bahwa pelatihan berpengaruh positif 

terhadap kinerja pengemudi. Selain itu, Risman (2024) dan Zheng et al. (2024) 

menegaskan bahwa kombinasi kemampuan teknologi dan pelatihan kerja dapat 

meningkatkan produktivitas pekerja pada sektor digital. Berdasarkan uraian 

tersebut, hipotesis penelitian ini adalah: H1 adaptasi teknologi berpengaruh positif 

terhadap kinerja pengemudi; H2 pelatihan pengemudi berpengaruh positif terhadap 

kinerja pengemudi ojek online; dan H3 adaptasi teknologi dan pelatihan pengemudi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengemudi ojek online. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif 

yang bertujuan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh antara variabel Adaptasi 

Teknologi (X₁) dan Pelatihan Pengemudi (X₂) terhadap Kinerja Pengemudi (Y) 

(Sugiyono, 2013). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengemudi ojek online roda dua 

yang aktif beroperasi di Kota Palangka Raya. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria: (1) pengemudi aktif minimal 

satu tahun, (2) menjadikan ojek online sebagai pekerjaan utama maupun sampingan, 

dan (3) pernah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh perusahaan maupun 

komunitas pengemudi (Notoatmodjo, 2010). 

Penentuan jumlah sampel mengacu pada pendapat Ferdinand (2014), yang 

menyatakan bahwa jumlah sampel yang ideal dalam penelitian multivariat berkisar 

antara 5 hingga 10 kali jumlah indikator yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 

13 indikator, sehingga jumlah sampel minimum dihitung sebagai berikut: 

n = 7 × jumlah indikator 

n = 7 × 13 

n = 91 responden 

Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel minimum yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah 91 responden. Dalam pelaksanaannya, peneliti 

memperoleh 101 responden yang memenuhi kriteria purposive sampling. Seluruh 

responden digunakan dalam analisis karena jumlah sampel yang melebihi batas 

minimum dapat meningkatkan representativitas data dan menghasilkan estimasi 

parameter yang lebih baik dalam analisis Structural Equation Modeling berbasis 

Partial Least Squares (PLS-SEM). 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang menggunakan 

skala Likert lima poin, yaitu skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui bantuan perangkat lunak SmartPLS. 

Pengujian model dilakukan melalui evaluasi outer model untuk menguji validitas dan 
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reliabilitas konstruk, serta evaluasi inner model untuk menguji hubungan 

antarvariabel dalam model penelitian (Hair et al., 2017; Ringle et al., 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan terhadap pengemudi ojek online roda dua yang aktif 

beroperasi di Kota Palangka Raya. Responden dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu pengemudi yang telah 

aktif bekerja minimal satu tahun, menjadikan ojek online sebagai pekerjaan utama 

atau sampingan, serta pernah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh 

perusahaan maupun komunitas pengemudi. Berdasarkan proses pengumpulan data, 

diperoleh sebanyak 101 responden yang memenuhi kriteria penelitian dan seluruh 

data digunakan dalam analisis. Karakteristik responden dalam penelitian ini 

dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, lama bekerja sebagai pengemudi 

ojek online, dan platform aplikasi yang digunakan. Penyajian karakteristik responden 

bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai profil responden yang menjadi 

objek penelitian sehingga dapat mendukung interpretasi hasil penelitian secara lebih 

komprehensif. 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 72 71,3 

Perempuan 29 28,7 

Usia 

< 25 tahun 15 14,85 

25–35 tahun 74 73,27 

36–45 tahun 9 8,91 

> 45 tahun 3 2,97 

Lama Menjadi Pengemudi 

1 tahun 11 10,89 

2–3 tahun 29 28,71 

4–5 tahun 48 47,52 

6–10 tahun 13 12,88 

 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki 

(71,3%), berusia 25–35 tahun (73,27%), dan telah menjadi pengemudi selama 4–5 

tahun (47,52%). Hasil ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh 

pengemudi pada usia produktif yang memiliki pengalaman kerja cukup dalam 

menjalankan layanan transportasi online. 

Tabel 2. Kategorisasi Rata-Rata Jawaban Responden 

Variabel 
Jumlah 

Indikator 

Nilai Rata-rata 

(Mean) 
Kategori 

Adaptasi Teknologi (X1) 8 4.31 Sangat Tinggi 
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Pelatihan Pengemudi (X2) 8 4.12 Tinggi 

Kinerja Pengemudi (Y) 10 3.76 Tinggi 

Sumber: Output SmartPLS (2026) 

Berdasarkan Tabel 2, variabel Adaptasi Teknologi (X1) memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 4,31 dengan kategori sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa 

pengemudi memiliki kemampuan yang baik dalam beradaptasi dengan teknologi 

aplikasi transportasi online. Variabel Pelatihan Pengemudi (X2) memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 4,12 dengan kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa pelatihan 

yang diberikan dinilai cukup baik oleh responden. Sementara itu, variabel Kinerja 

Pengemudi (Y) memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,76 dengan kategori tinggi, yang 

menunjukkan bahwa pengemudi telah mampu menjalankan pekerjaannya dengan 

baik. 

 
Gambar 2. Hasil Pengujian Outer Model 

Berdasarkan Gambar 1, evaluasi outer model dilakukan untuk memastikan 

bahwa setiap item pernyataan mampu merefleksikan konstruk yang diukur. 

Pengujian validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai outer loading masing-

masing item terhadap variabel laten. Menurut Hair et al. (2017), item pernyataan 

dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai outer loading ≥ 

0,70. Hasil pengujian outer loading pada variabel Adaptasi Teknologi, Pelatihan 

Pengemudi, dan Kinerja Pengemudi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Outer Loading 

Indikator 
Outer 

Loading 

Batas 

Minimum 
Kesimpulan 

Adaptasi Teknologi 

Saya mampu mengoperasikan aplikasi ojek online dengan 

lancar tanpa bantuan orang lain. 
0,871 0,700 Valid 
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Saya memahami seluruh fitur utama yang tersedia dalam 

aplikasi ojek online. 
0,918 0,700 Valid 

Saya dapat menyesuaikan diri dengan cepat ketika 

terdapat pembaruan pada aplikasi ojek online. 
0,901 0,700 Valid 

Saya memahami perubahan fitur atau sistem setelah 

aplikasi diperbarui. 
0,872 0,700 Valid 

Saya memanfaatkan fitur aplikasi untuk meningkatkan 

jumlah dan kualitas order yang saya terima. 
0,777 0,700 Valid 

Saya menggunakan teknologi aplikasi secara maksimal 

untuk mendukung pekerjaan saya sebagai pengemudi. 
0,899 0,700 Valid 

Perangkat (HP) yang saya gunakan mendukung 

kelancaran penggunaan aplikasi ojek online. 
0,880 0,700 Valid 

Koneksi internet yang saya gunakan memadai untuk 

menjalankan aplikasi ojek online dengan baik. 
0,890 0,700 Valid 

Pelatihan Pengemudi 

Materi pelatihan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan pengemudi ojek online. 
0,919 0,700 Valid 

Pelatihan yang saya ikuti membantu meningkatkan 

kemampuan kerja saya. 
0,916 0,700 Valid 

Saya mendapatkan pelatihan tentang cara melayani 

pelanggan dengan baik dan sopan. 
0,920 0,700 Valid 

Pelatihan layanan pelanggan membantu saya 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 
0,875 0,700 Valid 

Saya memperoleh pelatihan yang memadai terkait 

keselamatan berkendara. 
0,905 0,700 Valid 

Pelatihan keselamatan berkendara membantu 

mengurangi risiko kecelakaan saat bekerja. 
0,884 0,700 Valid 

Saya mendapatkan pelatihan mengenai komunikasi yang 

baik dengan pelanggan. 
0,902 0,700 Valid 

Pelatihan etika kerja membantu saya bersikap 

profesional saat bekerja. 
0,872 0,700 Valid 

Kinerja Pengemudi 

Saya mampu menyelesaikan jumlah order yang tinggi 

setiap hari. 
0,816 

0,700 Valid 

Target order harian yang ditetapkan dapat saya capai 

dengan baik. 
0,829 

0,700 Valid 

Saya mengantarkan penumpang atau pesanan tepat 

waktu sesuai estimasi aplikasi. 
0,781 

0,700 Valid 

Saya jarang menerima keluhan terkait keterlambatan 

layanan. 
0,865 

0,700 Valid 

Saya sering mendapatkan rating yang baik dari 

pelanggan. 
0,855 

0,700 Valid 
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Rating yang saya terima mencerminkan kualitas layanan 

saya. 
0,874 

0,700 Valid 

Pelanggan merasa puas dengan layanan yang saya 

berikan. 
0,849 

0,700 Valid 

Pelanggan bersedia menggunakan jasa saya kembali. 0,899 0,700 Valid 

Saya selalu mengutamakan keselamatan saat berkendara. 0,894 0,700 Valid 

Saya mematuhi aturan lalu lintas saat menjalankan 

pekerjaan. 
0,804 0,700 Valid 

Sumber: Output SmartPLS (2026) 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 

0,70 sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dan mampu merepresentasikan 

konstruk yang diukur. 

Tabel 4. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel / Konstruk Nilai AVE Standar Batas Kesimpulan 

Adaptasi Teknologi (X1) 0,77 > 0,50 Valid 

Pelatihan Pengemudi (X2) 0,81 > 0,50 Valid 

Kinerja Pengemudi (Y) 0,72 > 0,50 Valid 

Sumber: Output SmartPLS (2026) 

Nilai AVE seluruh variabel berada di atas 0,50 sehingga konstruk penelitian 

memenuhi validitas konvergen. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Fornell-Larcker Criterion 

Variabel 
Adaptasi 

Teknologi 

Kinerja 

Pengemudi 

Pelatihan 

Pengemudi 

Adaptasi Teknologi 0.877   

Kinerja Pengemudi 0.752 0.847  

Pelatihan Pengemudi 0.871 0.803 0.899 

Sumber: Output SmartPLS (2026) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE pada masing-

masing konstruk lebih tinggi dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya sehingga 

validitas diskriminan telah terpenuhi. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Konstruk / 

Variabel 

Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability (CR) 

Standar 

Batas 
Kesimpulan 

Adaptasi 

Teknologi (X1) 
0.957 0.964 > 0,70 Reliabel 

Pelatihan 

Pengemudi (X2) 
0.966 0.971 > 0,70 Reliabel 

Kinerja 

Pengemudi (Y) 
0.956 0.962 > 0,70 Reliabel 

Sumber: Output SmartPLS (2026) 
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Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability seluruh konstruk berada di 

atas 0,70 sehingga seluruh variabel dinyatakan reliabel. 

Tabel 7. Nilai R-Square 

Variabel Endogen 
R-

Square 

R-Square 

Adjusted 
Kategori 

Kinerja Pengemudi 

(Y) 
0,657 0,650 Kuat 

Sumber: Output SmartPLS (2026) 

Nilai R-Square menunjukkan kemampuan variabel adaptasi teknologi dan 

pelatihan pengemudi dalam menjelaskan variasi kinerja pengemudi ojek online. 

 
Gambar 3. Hasil Diagran Analisis Regresi 

Berdasarkan visualisasi model struktural pada Gambar 2, hasil diagram 

analisis regresi linear berganda menunjukkan konstanta intercept berada pada angka 

0,000, dengan nilai koefisien regresi untuk variabel Adaptasi Teknologi sebesar 0,194 

dan variabel Pelatihan Pengemudi sebesar 0,627 terhadap Kinerja Pengemudi. 

Melalui visualisasi diagram tersebut, kapasitas prediktif dari model yang dibangun 

diidentifikasi berdasarkan nilai koefisien determinasi (R-Square) pada kotak variabel 

dependen Y (Kinerja Pengemudi) yaitu sebesar 0,643. Nilai ini memberikan 

penafsiran empiris bahwa varians dari Kinerja Pengemudi dapat dijelaskan secara 

simultan oleh variabel Adaptasi Teknologi dan Pelatihan Pengemudi sebesar 64,3%, 

sedangkan sisa varians lainnya sebesar 35,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar model penelitian ini. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis 

Hubungan 

Antar Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

t-

Statistik/ 

F-Statistik 

p-

Values 
Kesimpulan 

H₁ 

Adaptasi 

Teknologi (X₁) 

→ Kinerja 

Pengemudi (Y) 

0,194 1,587 0,116 Ditolak 

H₂ 

Pelatihan 

Pengemudi (X₂) 

→ Kinerja 

Pengemudi (Y) 

0,627 5,119 0,000 Diterima 
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H₃ 

Adaptasi 

Teknologi (X₁) 

dan Pelatihan 

Pengemudi (X₂) 

→ Kinerja 

Pengemudi (Y) 

- F = 88,256 0,000 Diterima 

Sumber: Output SmartPLS (2026) 

Berdasarkan hasil dari persamaan struktural yang terbentuk dari hubungan 

antarvariabel penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y= 0,000 + 0, 194𝑿𝟏+ 0, 627𝑿𝟐 

Dalam persamaan tersebut, Y merepresentasikan Kinerja Pengemudi sebagai 

variabel dependen, sedangkan X₁ dan X₂ masing-masing mewakili variabel 

independen Adaptasi Teknologi dan Pelatihan Pengemudi. Nilai intercept atau 

konstanta statistik sebesar 0,000 mengindikasikan bahwa apabila variabel Adaptasi 

Teknologi dan Pelatihan Pengemudi diasumsikan bernilai konstan atau tidak 

mengalami perubahan, maka tingkat Kinerja Pengemudi berada pada kondisi dasar 

(baseline). Selanjutnya, koefisien regresi variabel Adaptasi Teknologi (X₁) 

menunjukkan nilai positif sebesar 0,194. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan 

satu satuan pada Adaptasi Teknologi diprediksi akan meningkatkan Kinerja 

Pengemudi sebesar 0,194 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Sementara itu, 

variabel Pelatihan Pengemudi (X₂) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,627, 

yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Pelatihan Pengemudi 

akan meningkatkan Kinerja Pengemudi sebesar 0,627 satuan. Dengan demikian, 

Pelatihan Pengemudi memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap Kinerja 

Pengemudi dibandingkan Adaptasi Teknologi. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Adaptasi Teknologi (H₁) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pengemudi, yang ditunjukkan oleh nilai t-

statistik sebesar 1,587 dan p-value sebesar 0,116 (> 0,05). Sebaliknya, Pelatihan 

Pengemudi (H₂) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pengemudi 

dengan nilai t-statistik sebesar 5,119 dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Selanjutnya, 

hasil pengujian simultan (H₃) melalui uji ANOVA menghasilkan nilai F-hitung sebesar 

88,256 dengan p-value sebesar 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa Adaptasi 

Teknologi dan Pelatihan Pengemudi secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pengemudi. Kemampuan model dalam menjelaskan variasi Kinerja 

Pengemudi ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,643. 

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa sebesar 64,3% variasi Kinerja Pengemudi 

dapat dijelaskan oleh Adaptasi Teknologi dan Pelatihan Pengemudi, sedangkan 

sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Adaptasi Teknologi terhadap Kinerja Pengemudi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi teknologi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pengemudi ojek online di Kota Palangka Raya. Nilai 
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koefisien jalur sebesar 0,217 menunjukkan hubungan positif, namun nilai t-statistic 

sebesar 1,583 dan p-value sebesar 0,113 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut 

tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis pertama ditolak. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan pengemudi dalam 

menggunakan aplikasi transportasi online, memahami pembaruan sistem, dan 

memanfaatkan fitur-fitur digital belum menjadi faktor utama yang menentukan 

peningkatan kinerja. Sebagian besar pengemudi telah mampu mengoperasikan 

aplikasi dengan baik sehingga kemampuan adaptasi teknologi tidak lagi menjadi 

faktor pembeda yang signifikan terhadap kinerja. Teknologi dalam aktivitas ojek 

online telah menjadi kebutuhan dasar yang harus dikuasai oleh seluruh pengemudi 

sehingga pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja menjadi relatif kecil. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Mauludi dan Wispandono 

(2024) yang menemukan bahwa penguasaan teknologi digital berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pengemudi. Namun demikian, dalam konteks pengemudi 

ojek online di Kota Palangka Raya, faktor pelatihan dan pengalaman kerja tampaknya 

lebih dominan dalam menentukan kinerja dibandingkan kemampuan adaptasi 

teknologi. 

 

Pengaruh Pelatihan Pengemudi terhadap Kinerja Pengemudi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan pengemudi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pengemudi ojek online. Nilai koefisien jalur 

sebesar 0,564 menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelatihan akan diikuti oleh 

peningkatan kinerja pengemudi. Hasil tersebut diperkuat oleh nilai t-statistic sebesar 

4,347 dan p-value sebesar 0,000 sehingga hipotesis kedua diterima. 

Pelatihan memberikan manfaat bagi pengemudi dalam meningkatkan 

kemampuan teknis maupun nonteknis. Melalui pelatihan, pengemudi memperoleh 

pemahaman mengenai penggunaan aplikasi, pelayanan pelanggan, komunikasi yang 

efektif, etika kerja, serta keselamatan berkendara. Kompetensi tersebut membantu 

pengemudi memberikan layanan yang lebih profesional sehingga berdampak pada 

peningkatan kepuasan pelanggan dan produktivitas kerja. 

Temuan ini mendukung teori pengembangan sumber daya manusia yang 

menyatakan bahwa pelatihan merupakan sarana penting dalam meningkatkan 

kompetensi dan kinerja individu. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

Firmansyah et al. (2022), Murtaza et al. (2023), dan Qotrunada et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pengemudi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adaptasi teknologi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pengemudi ojek online di Kota Palangka Raya. 

Kemampuan pengemudi dalam beradaptasi dengan teknologi belum menjadi faktor 

utama yang menentukan peningkatan kinerja karena penggunaan aplikasi telah 

menjadi kebutuhan dasar yang harus dikuasai oleh seluruh pengemudi. Sebaliknya, 
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pelatihan pengemudi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pengemudi. Pelatihan yang mencakup aspek teknis, pelayanan pelanggan, 

komunikasi, etika kerja, dan keselamatan berkendara mampu meningkatkan 

kompetensi pengemudi sehingga berdampak pada peningkatan kualitas layanan dan 

kinerja. Dengan demikian, pelatihan merupakan faktor yang lebih dominan dalam 

meningkatkan kinerja pengemudi ojek online di Kota Palangka Raya. 

Perusahaan penyedia layanan transportasi online disarankan untuk 

meningkatkan kualitas dan frekuensi pelatihan bagi pengemudi, terutama yang 

berkaitan dengan pelayanan pelanggan, komunikasi, keselamatan berkendara, serta 

pemanfaatan fitur-fitur terbaru pada aplikasi. Pelatihan yang berkelanjutan 

diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dan profesionalisme pengemudi 

sehingga mampu memberikan layanan yang lebih baik kepada pelanggan. Penelitian 

selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti motivasi kerja, 

kompensasi, kepuasan kerja, disiplin kerja, atau lingkungan kerja agar diperoleh 

model penelitian yang lebih komprehensif dalam menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja pengemudi ojek online. 
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